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Abstract
The purpose of this study to examine local government officials in the process of preparation and financial management area. Variables used by research that the user ease rules as independent variables, the use of the rule as an intervening variable and confusion in the rules as the dependent variable. The data used is primary data using questionnaires. The sampling technique this research is conviendance sampling which is the subject of research local government officials in Tebo. Analysis of the data used is multiple regression, multilevel regression and simple regression using SPSS. Based on these results it can be concluded from the sixth hypothesis influential and one hypothesis that no effect is confusion on the rules do not affect the performance through the use of rules. In the first model of confusion on the rules affect the use of rules. Second are the ease and confusion effect on job performance. In the third model of the perception of performance influence the use of rules. In model four confusion does not affect the performance of the work through the use of rules. But, the user ease rules affect the job performance through the use of rules.
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PENDAHULUAN
Isu sentral dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa dan bagaimana yang berpengaruh terhadap proses implementasi (kesuksesan) penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah. Argumentasi yang mendukung penetapan isu-isu sentral ini adalah bahwa proses sentralisasi menjadi desentralisasi dalam penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah di Indonesia sangat bergantung pada perubahan prilaku orang yang terlibat dalam proses tersebut, khususnya yang mengimplementasikan perubahan paradigma penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah. Perubahan paradigma ini, mengharuskan perubahan cara berpikir, berkeyakinan dan bertindak menyangkut proses implementasi peraturan perundang-undangan mengenai penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah, dan menyangkut kegiatan pelayanan publik secara umum.
Subjek penelitian yang akan di investigasikan adalah prilaku aparat pemerintah daerah yang terlibat secara langsung dalam proses implementasi penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah. Secara khusus adalah menyangkut aspek hubungan sebab (kausalitas) prilaku aparat tersebut. Aspek hubungan sebab (kausalitas) prilaku meliputi (a) tingkat kepercayaan aparat pemerintah daerah terhadap aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah, (b) sikap (attitude), (c) prilaku atau behavior (tingkat implementasi penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah) aparat pemerintah. 
Aparat pemerintah daerah yang terlibat secara langsung dalam proses implementasi penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah akan menjadi subjek dalam penelitian ini,dimana akan diidentifikasi aspek hubungan kausalitas perilaku yang meliputi sikap dan perilaku terhadap aturan, tingkat kegunaan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah, tingkat kemudahan penerapan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah, tingkat penerapanaturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah dan tingkat kebingungan aparat pemerintah daerah terhadap aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah. Sedangkan untuk tingkat implementasi (perilaku) aparat selama proses penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah dilihat dari dua aspek yaitu tingkat kepuasan kerja dan tingkat kinerja pekerjaan aparat pemerintah daerah dengan adanya aturan penyusunan dan pengelolaann keuangan daerah.

TINJAUAN PUSTAKA DAN 

PERUMUSAN HIPOTESIS

2.1.1 Kinerja
Kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya (srimidarti,2006). Menurut Mangkunegara (2001), kinerja adalah hasil kerja secara kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi. Kinerja dapat merupakan penampilan individu maupun kerja kelompok personel. Penampilan hasil karya tidak terbatas kepada personel yang memangku jabatan fungsional maupun struktural, tetapi juga pada keseluruhan jajaran personel dalam organisasi (Ilyas, 2001). Deskripsi dari kinerja menyangkut tiga komponen penting, yaitu : tujuan, ukuran dan penelitian.
2.1.2 Pengguna Aturan
Hubungan  kerja menyangkut dimensi yang demikian luas (multipel) dan termasuk didalamnya adalah kepuasaan intrinsik dan kepuasaan ekstrinsik (Herzbeg, 1966 dan Trist, 1976). Kepuasaan intrinsik berasal secara langsung dari kerja yang  dilakukan seseorang, sedangkan kepuasaan ekstrinsik berasal dari hasil yang diperoleh ketika seseorang telah melaksanakan kerja itu sendiri, contoh selama kompensasi.

2.1.3 Kebingungan Pada Aturan
Kebingungan seseorang dalam konteks khusus, yaitu kebingungan aparat pemerintah daerah dalam mempersepsikan, memahami dan menerapkan atau menggunakan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah. Kebingungan aparat pemerintah daerah terhadap aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah di definisikan sebagai kecendrungan seseorang mengalami tingkat ketidak mudahan atau keprihatinan terhadap rintangan penggunaan aturan otonomi daerah yang adalah tidak proposional atau tidak cocok dengan ide yang terkandung dalam aturan penyusunan dan pengelolaaan keuangan daerah.
2.1.4 Kemudahan Pengguna Aturan
Kemudahan tentang penggunaan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah yang telah di tetapkan pemerintah akan mendorong meningkatnya sikap positif aparat pemerintah daerah terhadap aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah. 

2.2.1	Kebingungan Pada Aturan Berpengaruh Terhadap Penggunaan Aturan

Sikap aparat pemerintah daerah terhadap aturan Penyusunan dan Pengelolaan Keuangan Daerah menjelaskan sikap dalam konteks umum yaitu sikap yang ditunjukkan dalam pekerjaan mereka untuk suka atau tidak terhadap penggunaan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah. Dalam hal ini kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja pekerjaan baik secara langsung maupun tidak langsung..
H1	: Kebingungan pada aturan berpengaruh pada pengguna aturan Aparat pemerintah daerah.

2.2.2	Kemudahan Pengguna Aturan Berpengaruh Terhadap Penggunaaan Aturan 
Erat hubungannya dengan uraian yang ada di atas, penelitian uga memprediksi bahwa tingkat kemudahan penggunaan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah akan mengarahkan atau menghasilkan tingkat penggunaan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah yang juga semakin tinggi. 
H2 :	Kemudahan penggunaan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah berpengaruh terhadap penggunaan aturan
2.2.3	Kinerja Pekerjaan berpengaruh 
            terhadap Penggunaan Aturan

Untuk memperkirakan apakah aparat pemerintah daerah akan menggunakan atau menerapkan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah, juga tergantung pada apakah aparat pemerintah daerah tampaknya mempunyai sikap positif terhadap aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah atau tidak. 
H3:	Kinerja aparat pemerintah daerah berpengaruh terhadap penggunaan aturan
2.2.4	Kebingungan Terhadap Aturan berpengaruh terhadap Kinerja 
Penelitian ini berusaha menjelaskan kebingungan seseorang dalam konteks khusus, yaitu kebingungan aparat pemda dalam memahami dan menggunakan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah Howard (1986) menyatakan bahwa kebingunan seperti ini adalah perasaan keprihatinan yang dalam oleh seseorang yang menimbulkan ketidak proporsionalan keuangan daerah akan mempengaruhi kinerja pekerjaan aparat pemerintah daerah dalam menjalankan tugasnya. 
H4 :	Kebingungan aparat pemerintah daerah berpengaruh terhadap kinerja pekerjaan aparat pemerintah daerah
2.2.5	Kemudahan Penggunaan Aturan berpengaruh terhadap Kinerja Pekerjaan
Kemudahan tentang penggunaan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah yang telah ditetapkan pemerintah akan mendorong meningkatnya sikap postif aparat pemerintah daerah terhadap aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah. Selain itu juga dapat diantisipasi dan diprediksi bahwa kemudahan penggunaan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah mempunyai pengaruh yang berkebalikan terhadap kebingungan aparat pemerintah daerah dalam mempersepsi, memahami dan menerapkan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah dalam kerja penyusunan APBD. 
H5 :	Kemudahan penggunaan aturan penyusunan dan pengelolan keuangan daerah berpengaruh terhadap kinerja

2.2.6	Kebingungan terhadap Aturan berpengaruh terhadap Kinerja Pekerjaan melalui   Penggunaan Aturan 
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berusaha menjelaskan kebingungan seseorang dalam konteks khusus, yaitu kebingungan aparat pemerintah daerah dalam mempersepsikan, memahami dan menerapkam/menggunakan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah. Kebingungan aparat pemerintah daerah terhadap aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah didefinisikan sebagai kecendrungan seseorang mengalami tingkat ketidak mudahan atau keprihatinan terhadap rintangan penggunaan aturan otonomi daerah yang adalah tidak proposional atau tidak cocok dengan ide yang terkandung dalam aturan penyusunan dan pengelolaaan keuangan daerah. 
H6 :	Kebingungan aparat pemerintah daerah pada aturan berpengaruh terhadap kinerja melalui penggunaan aturan.

2.2.7	Kemudahan Penggunaan aturan berpengaruh terhadap Kinerja Pekerjaan Melalui   Penggunaan Aturan.
Sesuai dengan karya Davis (1989) dan Adams (1992), kemudahan penggunaan sesuatu didefinisikan ketika seseorang percaya bahwa dengan menggunakan sesuatu tersebut, maka orang ini merasa kan meningkatkan kebebasannya dalam berusaha atau bekerja. Sedang penggunaan sesuatu didefinisikan sebagai derajad ketika seseorang percaya bahwa penggunaan sesuatu akan meningkatkan kinerja pekerjaan orang tersebut
H7:	Kemudahan penggunaan aturan penyusunan pengelolaan keuangan daerah berpengaruh terhadapkinerja melalui penggunaan aturan.
METODE PENELITIAN
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (sugiyono, 2011) sedangkan menurut sabar populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi atau study sensus (sabar, 2007). Populasi dalam penelitian ini adalah 14 dinas, 11 lembaga teknis, 3 lembaga lain dan 2 sekretariatan. Data ini diperoleh dari situs kabupaten Tebo (www.pemkabtebo.com). 
Hipotesis dalam penelitian ini dilakuakan dengan menggunakan uji regresi sederhana, uji regresi berganda dan uji regresi bertingkat. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan hierarchical regression atau regresi bertingkat. Menurut Baron dan Kenny (1986) regresi bertingkat merupakan cara statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel intervening antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Untuk menguji hipotesis 1,2,4 dan 5 peneliti menggunakan regresi berganda dengan persamaan berikut :
I = 1X1+X2+e 
Y= +X1+2X2+e 
Untuk menguji hipotesis 3 peneliti menggunakan regresi sederhana dengan persamaan berikut :
Y = a++e
Untuk menguji hipotesis 6 dan 7 Peneliti menggunakan regresi bertingkat dengan persamaan sebagai berikut :    
Y= +1X1+1I+e 
Y= +2X2+2I+e 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Instrumen kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat pengukuran variabel. Variabel kinerja memiliki 6 item pertanyaan, bariabel penggunaan aturan memiliki 6 item pertanyaan, variabel kebingungan pada aturan memiliki 4 item pertanyaan dan variabel kemudahan pengguna aturan memiliki 4 item pertanyaan. 

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	KN
KB
KM
PA
	146
146
146
146
	18.00
6.00
8.00
17.00
	30.00
20.00
18.00
29.00
	23.5685
11.5548
13.6164
23.4795
	2.24962
3.36520
2.21363
2.51401


Sumber : olah data SPSS
4.3.1	Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu item pertanyaan sudah valid. Dalam penelitian ini peneliti menguji instrument data dengan metode analisis faktor (KMO). Menurut Priyatno (2014) suatu variabel dinyatakan valid dan dapat di analisis lebih lanjut apabila memenuhi kriteria yang menyatakan bahwa angka KMO (Keiser Meyer Olkin) MSA (Measures Of Sampling Adequacy) pada kolom KMO and barlet’s tes harus lebih besar atau sama dengan 0,5.
	No
	Variabel
	KMO-MSA
	Kesimpulan

	1
	Kinerja Pekerjaan
	0,647
	Valid

	2
	Penggunaan Aturan
	0,827
	Valid

	3
	Kebingungan Penggunaan Aturan
	0,573
	Valid

	4
	Kemudahan Penggunaan Aturan
	0,691
	Valid


Sumber : olah data SPSS
4.3.2	Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dapat dilakukan jika sudah melakukan uji kevaliditasan suatu data dan hasil setiap item pertanyaan sudah valid maka masuk kedalam analisis uji reliabitas sebagai syarat untuk tahap pengujian hipotesis. Hasil tingkat reabilitas masing-masing variabel dapat dilihat dari Tabel 4.4 sebagai berikut :   
	Variabel
	Cronbranch Alpha
	Kesimpulan

	Kinerja Pekerjaan (Y)
	0,703
	Reliable

	Penggunaan Aturan (I)
	0,877
	Reliable

	Kebingungan Penggunaan Aturan (X1)
	0,730
	Reliable

	Kemudahan Penggunaan Aturan (X2)
	0,700
	Reliable


Sumber : olah data SPSS
4.4	Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan tahap proses yang harus dilakukan setelah uji validitas dan reabilitas dalam analisis regresi linear. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang di uji terdiri dari uji normalitas dan uji multikolinieritas.
4.4.1	Uji Normalitas
Normalitas merupakan uji yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2014). Dasar pengambilan keputusan uji normalitas, jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal.

	Keterangan

	Unstandardized Residual

	N
	146

	Kolmogorov-smirnov Z
	0,695

	Asump.sig (2-tailed)
	0,720


Sumber : olah data SPSS
4.4.2	Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas merupakan uji yang bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang seharusnya tidak terjadi kolerasi antar variabel independen (Ghozali,2011). Pengujian multikolinearitas dalam penelitian dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerence. Apabila nilai VIF  melebihi angka 10 maka asumsi multikoleniaritas terpenuhi dan sebaliknya jika nilai VIF kecil dari 10 dapat disimpulkan tidak terjadinya multikolinearitas.
	Variabel Bebas
	TOL
	VIF
	Kesimpulan

	X1
	0,800
	1,176
	Tidak terjadi multikolieritas

	X2
	0,881
	1,136
	Tidak terjadi multikolieritas

	I
	0,952
	1,050
	Tidak terjadi multikolieritas


Sumber : olah data SPSS

4.5	Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini terdapat tiga model pengujian, yaitu uji regresi sederhana, uji regresi berganda dan uji regresi bertingkat. Pada hipotesis 1,2,4 dan 5 menggunakan uji regresi berganda, hipotesis 3 menggunakan regresi sederhana. Hipotesis 6 dan 7 dengan uji bertingkat. Uji regresi bertingkat untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat melalui variabel intervening.   
4.5.1	Pengaruh Kebingungan Pada Aturan (KB), Kemudahan Penggunaan Aturan (KM)   terhadap Penggunaan Aturan       
Dalam model regresi ini menguji tiga hipotesis yaitu pengaruh  kebingungan pada aturan terhadap penggunaan menggunakan aturan (H1), pengaruh kemudahan penggunaan aturan terhadap penggunaan menggunakan aturan (H2).
4.5.1.1	Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi pada model untuk melihat seberapa jauh aturan (X2) memberikan informasi untuk memprediksi variasi variabel penggunaan aturan (I). Hasil pengolahan data untuk melihat uji R2 dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut inI:
Tabel 4.5.1.1
Hasil Uji R2 Hipotesis 1.2
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R
Square
	Std.error of the
Estitamate

	1
	.219a
	.048
	.034
	2.47032


 Sumber : olah data SPSS

4.5.1.2	Uji Koefisien Regresi Serentak
(Uji F)
Uji statistik (uji F) untuk mengetahui pengaruh variabel kebingungan pada aturan (X1), kemudahan penggunaan aturan (X2) secara bersamaan secara (simultan) terhadap variable penggunaan aturan (I) dengan tingkat signifikan 0,05. Hasil pengolahan data dengan uji F dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini 
Tabel 4.5.1.2
Hasil Uji F Hipotesis 1,2
	Keterangan
	F sig
	Cut Off
	Kesimpulan

	Pengaruh KB dan KM terhadap Penggunaan Aturan
	3.587
	030a
	Model Diterima


Sumber : olah data SPSS
4.5.1.3	Uji t-statistik
Uji t-statistik bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable kebingungan pada aturan, kemudahan penggunaan aturan secara persial terhadap niat menggunakan aturan dengan tingkat signifikan 0,05. Hasil uji t-statistik dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut :
Tabel 4.5.1.3
Hasil Uji t-statistik Hipotesis 1,2
	Variabel
	B
	sig
	Kesimpulan

	 
	-.150
-.047
	.022
.634
	H1 diterima
H2 ditolak


Sumber : olah data SPSS

4.5.2 	Pengaruh Kebingungan Pada Aturan (KB), Kemudahan Penggunaan Aturan (KM) terhadap Kinerja Pekerjaan
Dalam model regresi berganda ini menguji hipotesis 4 dan 5 yaitu pengaruh kebingungan pada aturan terhadap Kinerja Pekerjaan (H4) dan  pengaruh kemudahan penggunaan aturan terhadap kinerja pekerjaan (H5).  
4.5.2.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi pada model untuk melihat seberapa jauh kemampuan variabel kebingungan pada aturan (X1), Kemudahan penggunaan aturan (X2) memberikan informasi untuk memprediksi variasi variabel kinerja pekerjaan. Hasil pengolahan data untuk melihat uji R2 dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut ini :     Tabel 4.5.2.1
Uji R2 Hipotesis 4, 5
	Model 1
	R
	R Square
	Adusted R
Square
	Std.error of the Estimate

	1
	.329a
	0.108
	.096
	2.13896


Sumber : olah data SPSS
4.5.2.2	Uji Koefisien Regresi Serentak
(Uji F)
Uji statistik (uji F) untuk mengetahui variabel kebingungan pada aturan (X1), kemudahan penggunaan aturan(X2) secara bersamaan (simultan) terhadap variabel kinerja pekerjaan(Y) dengan tingkat signifikan 0,05. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini:
Tabel 4.5.2.2
Hasil Uji Hipotesis 4,5
	Model
	F sig
	Cut off
	Kesimpulan

	Pengaruh KB, KM terhadap Kinerja Pekerjaan
	8.695
	000a
	Model diterima


Sumber : olah data SPSS
4.5.2.3	Uji t-statistik
Uji t-statistik bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel kebingungan pada aturan, kemudahan penggunaan aturan secara persial trhadap kinerja pekerjaan dengan tingkat signifikan 0,05. Hasil uji t-statistik dapat dilihat pada tabel 4.1.1 berikut.
Tabel 4.5.2.3
Hasil Uji t-statistik Hipotesis 4, 5
	Model
	B
	Sig
	Kesimpulan

	KB
KM
	-.110
.353
	.052
.000
	H4 ditolak
H5 diterima


Sumber : olah data SPSS
4.5.3	Pengaruh Kinerja Pekerjaan Terhadap Penggunaan Aturan
Dalam model regresi ini menguji hipotesis 3 yaitu pengaruh kinerja pekerjaan terhadap penggunaan aturan (H3).
4.5.3.1	Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi pada model untuk melihat seberapa jauh kemampuan variable penggunaan aturan (I) memberikan informasi untuk memprediksi variasi variabel kinerja pekerjaan. Hasil pengolahan data untuk melihat uji R2 dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut ini :
Tabel 4.5.3.1
Uji R2 hipotesis 3
	Model
	R
	R Square
	Adusted R Square
	Std.error of the Estimate

	1
	.327a
	.107
	.101
	2.13327


Sumber : olah data SPSS
4.5.3.2	Uji t-statistik
Uji t-statistik bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel niat berprilaku terhadap kinerja pekerjaan secara persial dengan tingkat sigmifikan 0,05 . Hasil uji t-statistik dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut:
Tabel 4.5.3.2
 Hasil Uji t-Statistik Hipotesis 3
	Variabel
	B
	Sig
	Kesimpulan

	Penggunaan Aturan
	.293
	.000
	H3 diterima


Sumber : olah data SPSS
4.5.4 Pengaruh Kebingungan Pada Aturan (KB), terhadap Kinerja Pekerjaan melalui Penggunaan Aturan sebagai Variabel Intervening
Dalam model ini menguji dua hipotesis yaitu pengaruh kebingungan pada aturan terhadap kinerja pekerjaan dengan penggunaan aturan sebagai variabel intervening (H6), Pengaruh kemudahan penggunaan aturan terhadap kinerja pekerjaan dengan penggunaan aturan sebagai variabel intervening (H7) dengan regresi bertingkat. 
4.5.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi pada model untuk melihat seberapa auh kemampuan variabel kebingungan pada aturan (X1), kemudahan pengguna aturan (X2),  memberikan informasi untuk memprediksi variasi variabel kinerja pekerjaan (Y) dengan penggunaan aturan sebagai variabel intervening. Hasil pengolahan data untuk melihat uji R2 dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut ini:
Tabel 4.5.4.1
Hasil Uji R2 Hipotesis 6, 7
	Model
	R
	R Square
	Adujuted R
Square
	Std.error of the estimate

	1
2
	.327a
.472b
	.107
.223
	.101
.206
	2.13327
2.00413


Sumber : olah data SPSS
4.5.4.2 Uji Koefisien Regresi Serentak
(Uji F)
Uji statistik (uji F) untuk mengetahui pengaruh variable kebingungan pada aturan (X1), kemudahan penggunaan aturan (X2) secara bersamaan (simultan) terhadap variable kinerja pekerjaan (Y) dengan penggunaan aturan sebagai variable intervening pada tingkat signifikan 0,05. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.15 sebagai berikut ini :




Tabel 4.5.4.2
Hasil Uji F Hipotesis 6,7
	Model
	
	sig
	Kesimpulan

	Pengaruh Kebingungan Pada Aturan terhadap Kinerja Pekerjaan
	17.248
	.000a
	Model
diterima

	Pengaruh  Kemudahan Penggunaan Aturan terhadap Kinerja Pekerjaan
	13.566
	.000b
	Model
Diterima


Sumber : olah data SPSS
4.5.4.3 Uji t-statistik
Uji t-statistik bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel kebingungan pada aturan, kemudahan penggunaan aturan secara persial terhadap kinerja melalui variable intervening dengan tingkat signifikan 0,05. Hasil uji t-statistik dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut :                                                
Tabel 4.5.4.3
Hasil Uji t-statistik Hipotesis
	Model 1
	B
	Sig
	Kesimpulan

	Kebingungan Pada Aturan
Kemudahan Penggunaan Aturan
	-0,064

0,368
	0,237

0,000

	Tidak berpengaruh
Berpengaruh

	Model 2
	B
	Sig
	Kesimpulan

	Penggunaan aturan
Penggunaan aturan
	0,293
0,310
	0,000
0,000
	H6 diterima
H7 Diterima


Sumber : olah data SPSS
4.5.5 Pengaruh Kemudahan Penggunaan Aturan (KM) terhadap Kinerja Pekerjaan Melalui Penggunaan Aturan sebagai Variabel Intervening

   Dalam model ini menguji dua hipotesis yaitu pengaruh kemudahan penggunaan aturan (X2)  terhadap kinerja pekerjaan dengan penggunaan aturan sebagai variabel intervening (H7) dengan regresi bertingkat. 
4.5.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)
  Uji koefisien determinasi pada model untuk melihat seberapa jauh kemampuan variabel kemudahan pengguna aturan (X2),  memberikan informasi untuk memprediksi variasi variabel kinerja pekerjaan (Y) dengan penggunaan aturan sebagai variabel intervening.
Tabel 4.20
Hasil Uji R2 Hipotesis 7
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. error of the estimate

	1
	.291a
	.084
	.078
	2.160000

	2
	.464b
	.215
	.204
	2.00701


  Sumber :olah data SPSS
  Berdasarkan Tabel 4.5.4.1 terdapat 2 model, pada model 1 R square menunjukkan 0,084 dan pada model 2 R square menunjukkan 0,215 maka pada model 1 dapat disimpulkan bahwa kemudahan pengguna aturan terhadap kinerja sebesar 8.4% (berpengaruh signifikan) sedangkan pada model 2 dapat disimpulkan pengaruh kemudahan pengguna aturan terhadap kinerja pekerjaan melalui penggunaan aturan sebesar 21.5% (berpengaruh signifikan).
4.5.5.2 Uji Koefisien Regresi Serentak 
           (Uji F)

    Berdasarkan output pada tabel 4.5.5.2 pada model 1 terdapat nilai signifikan sebesar 0,000 dimana signifikanlebih kecil dari dari  0,05 maka dapat disimpulkan kemudahan terhadap kinerja berpengaruh secara simultan atau secara keseluruhan sedangkan pada model 2 dapat dilihat nilai signifikan sebesar 0,000. Dimana nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kemudahan pengguna aturan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja melalui penggunaan aturan sebagai variabel intervening.
4.5.5.3 Uji t-statistik
Uji t-statistik bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel kemudahan pengguna aturan terhadap kinerja melalui penggunaan aturan sebagai variable intervening dengan tingkat signifikan 0,05.
PENUTUP
Pada bab penutup, peneliti akan menguraikan kesimpulan, keterbatasan dan saran-saran penelitian yang mana pada bab ini merupakan bab terakhir penelitian.
[bookmark: _GoBack]
5.1	Kesimpulan
Berdasarkan kepada analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis yang telah di jabarkan pada bab sebelumnya maka dapat diajukan beberapa kesimpulan penting yang merupakan jawaban dari sejumlah masalah yang dibahas di dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa Kebingungan Pada aturan dalam penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah berpengaruh terhadap penggunaan aturan.
1. Hasil pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan aturan sangat berpengaruh terhadap penggunaan aturan dalam penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah.
1. Hasil pengujian hipotesis ketiga di temukan bahwa persepsi kinerja pekerjaan aparat pemerintah daerah berpengaruh terhadap penggunaan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah.
1. Hasil pengujian hipotesis keempat ditemukan bahwa kemudahan penggunaan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah berpengaruh terhadap kinerja pekerjaan aparat pemerintah daerah.
1. Hasil pengujian hipotesis kelima ditemukan bahwakemudahan penggunaan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah berpengaruh positif terhadap kinerja pekerjaan aparat pemerintah daerah.
1. Hasil pengujian hipotesis keenam ditemukan bahwa kebingungan tidak berpengaruh terhadap kinerja pekerjaan aparat pemerintah daerah melalui penggunaan aturan penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah.
1. Hasil pengujian hipotesis ketujuh ditemukan bahwa kemudahan penggunaan aturan berpengaruh terhadap kinerja pekerjaan aparat pemerintah daerah melalui penggunaan aturan peyusunan dan pengelolaan keuangan daerah.
5.2 Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah di lakukan di atas implikasi dari hasil penelitian ini adalah pengaruh kebingungan pada aturan dan kemudahan penggunaan aturan sangat berpengaruh terhadap proses penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah pada Kabupaten Tebo hal ini dapat dilihat dari hasil kinerja pekerjaan aparat pemerintah daerah.

5.3	Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa pada penelitian yang telah dilaksanakan saat ini masih terdapat sejumlah kekurangan dan kelemahan didalam penelitian ini. Hal ini tersebut adanya sejumlah keterbatasan yang peneliti miliki yaitu :
1. Objek penelitian ini hanya pada aparat pemda yang teribat secara langsung dalam penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah pada Kabupaten Tebo saja tidak se-provinsi sumatera barat.
2. Aparat pemerintah daerah yang menjadi objek penelitian ini hanya pada Dinas, lembaga teknis, lembaga lain dan sekretariatan. Hal ini dikarenakan oleh keterbatasan waktu dan biaya oleh peneliti.
3. Masih terdapatnya sejumlah variabel yang berpengaruh  dalam proses penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah yang belum digunakan pada penelitian ini seperti sikap terhadap aturan, penggunaan aturan dan berbagai variabel lainnya yang tidak digunakan didalam penelitian ini.
5.4 Saran Peneliti
Berdasarkan pada kesimpulan dan keterbatasan penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat memberikan kontribusi atau manfaat bagi:
1. Peneliti yang akan datang diharapkan untuk memperbanyak aparat pemerintah daerah yang terlibat secara langsung dalam proses penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah yang akan di teliti dan sehingga bisa mewakili.
2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk menggunakan alat uji lain seperti SEM-PLS.
3. Penelitian yang akan datang disarankan untuk mencoba menambah variabel baru yang juga mempengaruhi proses penyusunan dan pengelolaan keuangan daerah seperti persepsi sikap terhadap aturan dan kegunaan aturan. Saran tersebut dapat meningkatkan pengetahuan dalam menilai keberhasilan suau sistem.
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